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Intisari
Latar Belakang: Monosodium glutamat (MSG) merupakan bahan tambahan makanan
yang berguna sebagai penyedap rasa yang dapat menyebabkan terjadinya stress
oksidatif dijaringan hati. Food and Drugs Administration pada tahun 1995 telah
menetapkan batas keamanan untuk penggunaan MSG yaitu tidak lebih dari 120
mg/kgBB/hari. Stress oksidatif menghasilkan peroksida lipid yang tidak stabil dan reaktif
yang mengakibatkan terjadi degradasi lemak sehingga terbentuk malondialdehida (MDA).
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengamati kadar MDA jaringan hati tikus putih
setelah dilakukan penghentian pajanan MSG. Metodologi: Penelitian ini merupakan
eksperimental murni dengan rancangan simple random sampling. Kelompok kontrol (K)
1,2,3 diberikan aquades selama 28 hari; kelompok perlakuan pertama (P1) 1,2,3
diberikan MSG dosis 4 g/kgBB/hari selama 28 hari; kelompok perlakuan kedua (P2) 1,2,3
diberikan MSG dosis 6 g/kgBB/hari selama 28 hari kemudian pajanan dihentikan dan
dibiarkan selama 1 hari, 28 hari, 56 hari. Kemudian dilakukan  pembedahan dan
pembuatan homogenat jaringan kemudian dilakukan pengukuran kadar MDA jaringan
dengan metode Wills. Data dianalisa menggunakan uji Kruskal-Wallis dilanjutkan dengan
post hoc test Mann-Whitney. Hasil: Analisis data menunjukan pada penghentian pajanan
MSG hari ke-1 setelah perlakuan terjadi peningkatan kadar MDA secara statistik antara
kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan pertama dan kelompok perlakuan kedua.
Perlakuan pada hari ke-29 dan ke-57 tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara
kelompok kontrol dengan kelompok  perlakuan pertama dan kelompok perlakuan kedua.
Meskipun tidak terdapat perbedaan bermakna namun terjadi penurunan kadar MDA.
Kesimpulan: Penghentian pajanan MSG dapat menyebabkan terjadinya penurunan
kadar MDA pada hati tikus putih.
Kata Kunci: Tikus Putih, Hati, Monosodium Glutamat, Stress oksidatif, Kadar
Malondialdehid.
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Abstract
Introduction: Monosodium glutamate (MSG) is a ingredient that used as a flavor
enhancers that can lead to oxidative stress in liver. Food and Drugs Administration (FDA)
in 1995 has established the safety limit in the usage of MSG, no more than 120
mg/kgBW/day.Oxidative stress produce unstable and reactive lipid peroksidase that
caused lipid degradation and generate malondialdehid (MDA). Objective: The purpose of
this research was to observe MDA levels of liver after termination of MSG exposure.
Method: This research was a true experimental research with simple random sampling.
The control group (K) 1,2,3 were given aquades for 28 days. The first treatment group
(P1) 1,2,3 were given MSG 4 g/kgBW/day for 28 days. The second treatment group (P2)
1,2,3 were given MSG 6 g/kgBW/day for 28 days and then stopped for 1 day, 28 days,
and 56 days. Then, the rats were sacrificed and the liver was processed to be
homogenate and then conducted to MDA’s level measurements using Will’s Methode.
Data was analyzed using Kruskal-Wallis test, continued with post hoc test Mann-Whitney.
Result: The data analysis showed at the end of exposure to MSG on day 1 after
treatment of statistically elevated MDA levels between control group and first treatment
group and second treatment group. Treatments on the 29th and 57th day showed no
significant differences between the control group and the first treatment group and the
second treatment group. Although there was no significant difference but decreased MDA
levels. Conclusion: discontinuation of MSG exposure may lead to a decrease in MDA
levels in rats liver.
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3LATAR BELAKANG
Monosodium glutamat (MSG) merupakan bubuk kristal berwarna
putih yang sejak lama telah digunakan sebagai bahan tambahan tiap jenis
makanan diberbagai negara. Diketahui komposisi senyawa MSG adalah
78% glutamat, 12% natrium dan 10% air. World Health Organization
(WHO) dan Food and Drugs Administration (FDA) pada tahun 1995 telah
menetapkan keamanan untuk penggunaan MSG tidak lebih dari 120
mg/kgBB/hari. Setelah harga MSG menjadi murah, penggunaan MSG
menjadi tidak wajar dan berlebihan. Hasil survei Yayasan Lembaga
Konsumen Indonesia (YLKI) menemukan bahwa para pedagang mie
bakso, mie pangsit dan mie rebus di Jakarta menggunakan MSG
sebanyak 1840-3400 mg/mangkok.1,2
Telah banyak penelitian yang melaporkan kerusakan yang timbul
diakibatkan penggunaan MSG secara berlebihan, tetapi masih sangat
terbatas penelitian yang melaporkan tentang pengaruh penghentian
penggunaan MSG terhadap tubuh khususnya organ hati setelah terjadi
kerusakan akibat pajanan MSG pada hati. Pada penelitian Farombi dan
Onyema, menyatakan bahwa keadaan stres oksidatif juga dijumpai
setelah pemberian MSG sebanyak 4 mg/kgBB pada tikus yang ditandai
dengan adanya peningkatan pembentukan kadar MDA pada hati, ginjal
dan otak.3
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini merupakan studi in vivo dengan pendekatan
eksperimental murni. Hewan uji yang digunakan sebagai subjek penelitian
adalah tikus putih jantan dewasa galur Wistar. Pengambilan sampel
dilakukan dengan cara simple randomization yaitu pengambilan sampel
dengan cara mengambil anggota populasi yang tersedia secara acak.
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Non Mikroskopis dan
Teknologi Fakultas Kedokteran. Untuk pemeliharaan hewan coba
4dilakukan di Laboratorium Hewan Fakultas Kedokteran Universitas
Tanjungpura Pontianak pada bulan Januari hingga Agustus 2016.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah Tikus putih jantan galur
Wistar, umur 8 – 12 minggu, berat badan 150 – 250 gr, Kondisi badan
sehat (aktif dan tidak cacat secara anatomi). Kriteria eksklusi tikus sakit
atau mati saat penelitian berlangsung.Jumlah sampel dalam penelitian
yang memenuhi kriteria inklusi adalah 27 ekor tikus.
Pada hari ke-1, ke-29 dan ke-57 setelah perlakuan, tikus dibedah
untuk diambil jaringan hatinya. Jaringan hati tersebut kemudian dibuat
menjadi homogenate jaringan dan diukur kadar MDA menggunakan
metode Wills. Setelah didapatkan kadar MDA, data dianalisis
menggunakan uji parametrik Kruskal-Wallis.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah homogenat hati
tikus putih jantan dewasa galur wistar untuk dilakukan pemeriksaan kadar
malondialdehid jaringan hati. Hasil yang didapatkan dengan rerata dan ±
SD kadar MDA jaringan hati dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 1. Rerata dan ± SD Kadar MDA Jaringan Hati Tikus Putih Pasca
Penghentian Pajanan MSG Pada Tiap Kelompok
Keterangan :
Kontrol = Aquades 1,5ml
Kelompok 1 = Dosis MSG 4g/KgBB
Kelompok 2 = Dosis MSG 6g/KgBB
Kelompok
Kadar MDA Tikus Pasca Perlakuan (Mean±SD)
Kadar MDA
Hari ke-1
(Perlakuan 1)
Kadar MDA
Hari ke-29
(Perlakuan 2)
Kadar MDA
Hari ke-57
(Perlakuan 3)
Kontrol 0,92 ± 0,11 1,01 ± 0,04 1,02 ± 0,24
Kelompok 1 1,32 ± 0,07 1,03 ± 0,32 1,11 ± 0,15
Kelompok 2 1,44 ± 0,08 1,18 ± 0,38 1,25 ± 0,04
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pada kelompok perlakuan hari ke-1 terjadi peningkatan kadar MDA pada
kelompok 1 dan kelompok 2 dibandingkan dengan kontrol pasca
penghentian pajanan hari ke-1. Pada tiap kelompok perlakuan hari ke-29
dan hari ke-57 didapatkan hasil tidak terdapat perbedaan kadar MDA
secara statistik pada kelompok 1 dan kelompok 2 dengan kontrol pasca
penghentian pajanan hari ke-29 dan hari ke-57. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa meskipun tidak terdapat perbedaan bermakna
namun terjadi penurunan kadar MDA.
PEMBAHASAN
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah tikus putih
jantan galur wistar dengan perlakuan berupa pemberian MSG dengan
dosis 4 g/kgBB dan 6 g/kgBB. Dosis tersebut telah melebihi ambang batas
aman yang ditetapkan oleh Food and Drugs Asosiatian (FDA) dan World
Health Asosiatian (WHO) pada tahun 1995 yaitu 120 mg/kgBB. Hal ini
bertujuan untuk menunjukkan adanya peroksidasi lipid akibat adanya
stress oksidatif yang disebabkan oleh pajanan MSG berlebih. Peroksidasi
lipid ini dapat dinilai secara kuantitatif dengan mengukur kadar MDA
jaringan hati tikus. Monosodium glutamat adalah garam natrium glutamat
yang merupakan asam amino nonessensial yang bersifat eksitotoksik.
Terdapat dugaan bahwa glutamat berpotensi menyebabkan peningkatan
stres oksidatif di hati dengan mekanisme yang sama dengan
eksitotoksisitas karena reseptor glutamat ditemukan di hati.
Pengukuran kadar MDA jaringan hati kelompok K1, K2 dan K3
menunjukkan hasil yang tidak berbeda secara signifikan. Hasil Uji statistik
tidak menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antara masing-
masing kelompok perlakuan (Post-hoc test Mann-Whitney, p>0,05). Hal ini
terjadi karena pada kelompok kontrol tikus hanya diberikan perlakuan
berupa pemberian akuades selama 28 hari dan kemudian dibedah pada
hari ke-1, ke-29 dan ke-57 setelah perlakuan.
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ke-1 setelah penghentian pajanan MSG untuk diukur kadar MDA-nya,
yang kemudian dilanjutkan pada hari ke-29 dan hari ke-57. Hasil dari
pengukuran kadar MDA jaringan hati tikus putih terjadi peningkatan kadar
MDA antar kelompok perlakuan MSG dengan dosis 4 g/kgBB dan 6
g/kgBB pada hari yang sama. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Vinodini dan Hamza RZ, yang menyatakan bahwa terjadi
peningkatan kadar MDA pada testis tikus yang diberikan MSG 4 g/kgBB, 6
g/kgBB, 17,5 g/kgBB dan 60 g/kgBB. Pada penelitian Farombi dan
Onyema juga menunjukkan bahwa adanya peningkatan kadar MDA hati,
ginjal dan otak pada tikus putih yang diberikan pajanan MSG 4 mg/gBB.
Hal ini terjadi karena mekanisme antioksidan gagal dalam menetralkan
pembentukan Reactive Oxygen Species (ROS) yang berlebihan. Hati
memiliki reseptor terhadap glutamat sehingga rentan mengalami
kerusakan akibat stress oksidatif. Ini menunjukkan bahwa MSG dalam
dosis toksik dapat menyebabkan terjadinya stress oksidatif pada jaringan
hati dan jaringan lainnya.3-6
Sebagai respon terhadap adanya radikal bebas, tubuh sebenarnya
telah memiliki beberapa enzimatik dan nonenzimatik untuk menonaktifkan
radikal bebas tersebut, yang meliputi superoksida dismute (SOD),
glutation (GSH), katalase, dan antioksidan endogen lainnya. Pajanan
MSG telah terbukti menurunkan kadar enzim pengikat radikal bebas,
antara lain GSH, katalase dan SOD. Singh et al dan Contini et al
menemukan penurunan kadar enzim superoksida dismute dan katalase
pada tikus yang diberi pajanan MSG. Onyema et al juga menemukan
adanya penurunan kadar glutation (GSH) dijaringan hati setelah
dipajankan MSG. Deplesi glutation merupakan indikator adanya
degenerasi atau kerusakan jaringan, terutama akibat radikal bebas.7-9
Perlakuan tikus yang dibedah pada hari ke-29 dan hari ke-57 pasca
penghentian pajanan MSG menunjukkan adanya penurunan kadar MDA
pada setiap kelompok jika dibandingkan dengan kelompok perlakuan tikus
7yang dibedah pada hari ke-1. Hasil uji statistik pada masing-masing
kelompok tersebut tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna (Post-
hoc test Mann-Whitney, p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
perbaikan pada jaringan hati tikus putih yang diberikan pajanan MSG
dengan dosis 4 g/kgBB dan 6 g/kgBB setelah dilakukan penghentian
pajanan selama 56 hari. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Heryanto A yang menyatakan bahwa terjadi perbaikan
derajat kerusakan jaringan hati setelah penghentian pajanan MSG selama
14 hari (setelah sebelumnya diberi pajanan MSG selama 28 hari).10
Penghentian pajanan MSG akan menurunkan kadar MSG di dalam
darah. Berkurangnya monosodium glutamat lama kelamaan akan
memutuskan reaksi berantai radikal bebas. Selain itu, dalam keadaan
normal terdapat pertahanan enzimase terhadap radikal bebas salah
satunya dilakukan oleh glutation peroksidase. Glutation peroksidase
membantu mencegah kerusakan sel yang disebabkan oleh radikal bebas
dengan mengkatalisis hidrogen peroksida dan peroksida lemak oleh
glutation. 11,12
Berdasarkan pengukuran kadar MDA jaringan yang telah dilakukan,
dapat diketahui bahwa kadar MDA jaringan tertinggi terdapat pada tikus
kelompok 2 yaitu kelompok yang diberikan pajanan MSG 6 g/kg BB. Pada
kelompok 1 yang  diberikan pajanan MSG dengan dosis 4 g/kgBB juga
terjadi peningkatan kadar MDA jaringan, namun peningkatan tersebut
masih lebih rendah dibandingkan dengan kelompok 2. Setelah pajanan
dihentikan dan tikus dibedah pada hari ke-29 dan ke-57 terjadi penurunan
kadar MDA pada masing-masing kelompok tersebut jika dibandingkan
dengan hari ke-1. Hal ini menunjukkan bahwa penghentian pajanan MSG
selama 4 minggu dan 8 minggu dapat menurunkan kadar MDA jaringan
hati tikus. Dapat disimpulkan bahwa terjadi penurunan tingkat stress
oksidatif setelah penghentian pajanan MSG selama 4 minggu dan 8
minggu.
8KESIMPULAN
Penghentian pajanan MSG dapat menyebabkan terjadinya
penurunan kadar malondialdehid (MDA).
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